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PENELITIAN KARAKTEZRISTIK PROSZS PENCERNA DUA PHASA.

Untuk mengetehui xelakuan dari proses dué phasa.ini, dilakukan pengama
tan karskteristik proses fermentasi eceng gondok oleh bakteri metan me
lalui starter kotoran hewan. Pengzmatan meliputi ; keasaman (pH), be -
rat jenis, dan produksi gas delam satu paket fermentasi eceng gondok

dimana dalam paket ini seluruh umpan selesai terfermentasi.
1. Metoda penelitian.

Umpan terdiri dari tiga jenis bahan ; ekstrak , bubur dan zmpas
eceng gondok dengen dua konsentrasi masing masing 5 % dan 7 % totel
solid sehingga diperoleh enam perlakuan percobaan yang membutuhkan pe-
rangkat digester sebanyak 26l set. Pemasukan umpan kedalam digester di
lakukan serentak dalam satu hari. Berat jenis dan PE diukur setiap ha-
ri dengan membongkar satu perangkat (set) digester dari masing-masing
perlakuan. Sedangkan produksi biogas diukur setiap hari terhadap sisa

perangkat digester yang belum dibongkar dan perangkat digester sebelum
dibongkar.,




TABZL 1, Komposisgi umpan éigester,

Perlekuan Ekstrax Butur Ampas Alr fotoran sepi
(kg) (kg) (k) (kg) (kg)
Ekstrak 5% 0,75 0,25
Zkstrek 74 0,75 0,25
Bubur 5% 0,375 0,3238 0,25
Bubur 7% 0,525 0,225 0,25
Ampas  £g 0.L4262  0,3238 0,25
Ampas 7% C,5919  0,1581 0,25

2. Peralztan,

T+ Botol proses fermentasi (digester ukuran 2 liter,
2. Botol Penempung gas ukuran 2 liter,
3. Gelas ukur.
L. pH meter.

5. Timbangan.,

6. Gelas beker,

7. Pengaduk. )

3. Metoda pengukuran.

Pada awal pemasukan umpan diukur. pH dan berat Jenis sebelum dipro-
ses dan kemudian setiap hari selama 3 hari diviur
tiap perlakuan serta produksi gas.,

DPH dan berat jenis se—

Besaran besaran ini diukur dengan cara méngeluarkan isi digester kemudian

diperas, diperoleh cairan den ampas. Berat dan volume cairan dan ampas di

ukur dan PH diukur hanya pada cairannya saja. Pengukurasn volume ampas di-
lakukan sebagai berikut

1. Masukan ampas kedalam gelas ukur volume satu liter.
2. Siapkan air sebanysk satu litér.
3. Alr tersebut (2) dituangkan dalam gelas ukur berisi ampas
hingga volume bejana penuh (satu liter).
L. Sisa air dalen bejana (2) merupakan volume ampas,
Perbandingan berat daﬁ volume terulur dari cair

an dan ampas mérupakan be-
rat jenis Yang diinginkan.
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